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Abstract 
This study aims to determine the effect of dose and time of manure application on physical and chemical 
properties of soil, and yield of corn (Zea mays L.). This study used a Randomized Block Design (RBD) with 
two factors, namely the dose of manure (0, 10, 20, 30 and 40 t ha-1) and the time of manure application 
(1, 3, and 5 weeks before planting). The results showed that the dose of manure 40 t ha -1 produced the 
highest harvest dry seed weight (7.17 t ha-1) which was 230.5% higher than the treatment without 
manure, but the high dry seed weight (1.66 t ha-1) was achieved at a dose of 30 t ha-1 which was not 
significantly different from the value in the 40 t ha-1 dose treatment. The value of the oven dry seed 
weight was 19.3% higher than the treatment without manure. The time of manure application did not 
significantly affect the growth, yield of corn and variables of physical and chemical properties of the soil, 
except for the soil water content at 42 days after planting. The relationship between manure dosage and 
harvest dry seed weight and oven dry seed weight ha-1 is linear. The results of this study can be used as a 
reference to increase corn productivity through effective use of manure.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dosis dan waktu aplikasi pupuk kandang terhadap 
sifat fisik, kimia tanah, dan hasil jagung (Zea mays L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan dua faktor, yaitu dosis pupuk kandang (0, 10, 20, 30 dan 40 t ha-1) dan waktu 
aplikasi pupuk kandang (1, 3, dan 5 minggu sebelum tanam). Hasil penelitian menunjukkan bahwa dosis 
pupuk kandang 40 t ha-1 menghasilkan berat biji kering panen tertinggi (7,17 t ha-1) yaitu 230,5 % lebih 
tinggi dibandingkan perlakuan tanpa pupuk kandang, tetapi berat biji kering yang tinggi (1,66 t ha-1) 
dicapai pada dosis 30 t ha-1 yang tidak berbeda nyata dengan nilai tersebut pada perlakuan dosis 40 t 
ha-1. Nilai berat biji kering oven tersebut adalah 19,3 % lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pupuk kandang. Waktu aplikasi pupuk kandang tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan, 
hasil jagung dan variabel sifat fisik dan kimia tanah, kecuali kadar air tanah umur 42 hst. Hubungan 
antara dosis pupuk kandang dengan berat biji kering panen dan berat biji kering oven ha-1 berbentuk 
linier. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk meningkatkan produktivitas jagung 
melalui penggunaan pupuk kandang yang efektif. 
 
Kata Kunci: Pupuk, Dosis, Tanah, Kimia, Jagung 
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1. PENDAHULUAN 
Jagung merupakan salah satu komoditi pangan 
penting di Indonesia setelah padi dan merupakan 
bahan makanan pokok di beberapa daerah sebagai 
pengganti padi karena mempunyai kandungan 
karbohidrat yang cukup tinggi. Jagung yang 
merupakan sumber karbohidrat semakin 
dikembangkan oleh para petani dan diusahakan di 
lahan kering maupun lahan beririgasi maupun lahan 
pasang surut. Pengembangan jagung di lahan kering 
sering mengalami kendala seperti kesuburan tanah 
yang rendah akibat dari kurangnya bahan organik, 
lapisan tanah yang dangkal, dan kapasitas 
menyimpan air yang juga rendah sehingga 
mendapatkan hasil yang kurang optimal. 
 
Rata-rata hasil jagung sekarang tergolong masih 
rendah rata-rata 1,5 – 2,0 t ha-1. Hasil rendah ini 
disebabkan karena petani dalam budidaya jagung 
masih menggunakan benih yang masih belum unggul 
dan keadaan tanah yang kurang bahan organik. Di 
desa tempat penelitian petani jarang menggunakan 
pupuk organik seperti pemanfaatan pupuk kandang 
sapi atau pembenaman sisa-sisa tanaman kedalam 
tanah. Selain itu kalau petani menggunakan pupuk 
organik sering menggunakan dosis dan waktu aplikasi 
pupuk kandang yang tidak tepat sehingga hasil yang 
diperoleh menjadi tidak maksimal. Hasil Penelitian 
Sakunab (2004) memperoleh hasil bahwa aplikasi 
pupuk kandang sapi dengan dosis 10 t ha-1 
memperoleh berat biji kering panen kadar air (k.a) 15 
% dan kering oven masing-masing sebesar 7,416 t ha-
1 dan 6,338 t ha-1 atau 53,0% dan 54,3 % lebih tinggi 
dibanding tanpa pupuk kandang. 
 
Disamping hal tersebut petani memberikan pupuk 
kandang pada saat tanam tanpa memperhatikan 
tingkat kematangan pupuk kandang tersebut. 
Menurut Sutejo (1987) pupuk kandang 
membutuhkan waktu yang lama dalam proses 
fermentasi dan dekomposisi sehingga perlu diberikan 
lebih awal kira-kira 3-4 minggu sebelum tanam. 
Pemilihan jenis pupuk kandang, maka petani lebih 
memilih untuk menggunakan pupuk kandang sapi 
karena kandungan unsur hara yang cukup tinggi dan 
lebih mudah didapat karena berasal dari ternak 
peliharaannya sehingga lebih ekonomis dalam 
penggunaannya jika dibandingkan dengan jenis 
pupuk kandang yang lain (Novisan, 2002). Selain itu 
pupuk kandang sapi lebih cocok dipergunakan pada 
lapisan tanah lempung berpasir (Sutejo, 1987). 
 
Dalam pengembangan jagung di lahan kering, 
dianjurkan menggunakan pupuk kandang sapi 15-20 t 
ha-1, dengan waktu aplikasi dilaksanakan pada saat 

pengolahan tanah (Adisarwanto dan Widyastuti 
(2002). Hasil penelitian Erfandi dkk (1999) 
menunjukkan bahwa pada lahan kering di Jambi, 
jagung masih mempunyai potensi yang besar dalam 
meningkatkan hasil melalui penggunaan pupuk 
kandang sapi pada dosis lebih dari 30 t ha-1, karena 
dosis 10-20 t ha-1 hanya memberikan hasil 3,45 t ha-1. 
Sutono dkk (1999) melaporkan bahwa dalam 
pengembangan jagung bisma dan pertanian lahan 
kering dengan menggunakan pupuk kandang sapi 
dengan peningkatan dosis 6 menjadi 12 t ha-1 dapat 
meningkatkan hasil yang signifikan dari 3,96 menjadi 
4,81 t ha-1. 
 
Masalah utama dalam penggunaan pupuk kandang 
sapi adalah sering terjadi penggunaan pupuk yang 
tidak tepat baik dosis maupun waktu aplikasinya. 
Mungkin salah satu alasannya karena pupuk kandang 
yang digunakan belum cukup matang sehingga 
membutuhkan waktu untuk dapat berpengaruh 
terhadap tanaman. Petani umumnya memberikan 
pupuk kandang pada saat tanam dengan dosis yang 
kurang tepat. Bila pupuk kandang yang digunakan 
sudah matang, proses penguraian dan reaksi pada 
tanah lebih cepat, serta pengaruhnya terhadap 
tanaman akan lebih cepat. 
 
Sampai saat ini lamanya pupuk kandang sapi bereaksi 
dengan tanah dan menjadi unsur yang tersedia bagi 
tanaman belum banyak informasinya. Di daerah 
penelitian belum ada dilakukan penelitian tentang 
dosis dan waktu aplikasi pupuk kandang sapi, oleh 
karena itu penelitian tentang aspek ini perlu 
dilakukan. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian di lapangan dilakukan dengan Rancangan 
Acak Kelompok dengan dua perlakuan yang disusun 
secara faktorial. Faktor pertama adalah dosis pupuk  
  
Pengamatan dilakukan terhadap variabel 
pertumbuhan dan hasil jagung antara lain: tinggi 
tanaman, jumlah daun, jumlah tongkol tan-1 dan ha-
1, berat biji kering panen tan-1 dan ha-1, berat biji 
kering oven tan-1 dan ha-1, berat kering oven 100 
biji, berat kering oven berangkasan ha-1, Indeks 
panen. Pengamatan terhadap sifat fisik dan kimia 
tanah antara lain: kadar air tanah, berat volume 
tanah, total ruang pori tanah, permeabilitas tanah, 
kandungan C-organik, N-total tanah, P- tersedia, K-
tersedia dan pH tanah. Data yang terkumpul 
kemudian dianalisis dengan statistika. Bila terdapat 
pengaruh interaksi yang nyata terhadap variabel yang 
diamati, dilanjutkan dengan uji jarak berganda 
Duncan 5 %. Bila faktor tunggal yang nyata maka 
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dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Untuk mengetahu 
hubungan antara kedua perlakuan dengan berat biji 
kering panen maupun kering oven ha-1 dilakukan 
analisis regresi (Gomez dan Gomez, 1995).  
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selama penelitian berlangsung, tanaman tidak 
mengalami gangguan baik oleh adanya serangan 
hama dan penyakit atau dengan gangguan yang lain. 
Curah hujan dan hari hujan selama penelitian adalah 
1904 mm dengan 95 hari hujan. 
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi 
kedua perlakuan berpengaruh nyata hanya 
terhadap tinggi tanaman pada umur 35 hari. Faktor 
tunggal pupuk kandang sapi berpengaruh nyata 
terhadap hampir seluruh variabel pertumbuhan dan 
hasil jagung serta terhadap variabel sifat fisik tanah 
dan kimia tanah. 
 
1. Tinggi Tanaman (cm) 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa aplikasi dosis pupuk 
kandang yang semakin meningkat dapat 
meningkatkan tinggi tanaman. Aplikasi dosis pupuk 

kandang dari 0-10 t ha-1 dan semua waktu aplikasi 
memberikan tinggi tanaman yang tidak berbeda 

nyata. Aplikasi dosis pupuk kandang 10-40 t ha-1 

dan waktu aplikasi pada W1 dan W2 menunjukkan 
perbedaan yang tidak nyata. Sedang pada dosis 

pupuk kandang 40 t ha-1 dan waktu aplikasi W3 

menunjukkan berbeda nyata terhadap semua 
perlakuan. 
 

2.Jumlah daun (Helai) 

 
 
Pada tabel 2 menunjukkan bahwa aplikasi dosis pupuk 

dari 0-20 t ha-1 memberikan jumlah daun yang tidak 
nyata pada semua umur tanaman yang diamati. 

Aplikasi dosis 30-40 t ha-1 memberikan jumlah daun 
yang tidak nyata pada semua tingkat umur yang 
diamati. Sedangkan waktu aplikasi pupuk kandang 
pada semua umur pengamatan memberikan 
pengaruh yang tidak nyata. 
 

3. Jumlah Tongkol tan-1 dan ha-1 
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Tabel 3 Menunjukkan bahwa antara dosis 
pupuk kendang sapi dan waktu aplikasi tidak 
berpengaruh terhadap jumlah tongkol tan-1 dan 
ha-1. Hal ini berarti bahwa factor perlakuan 
tidak mampu meningkatkan hasil jagung secara 
signifikan dengan hasil rata-rata 1,01 tongkol 
tan-1 dan 2805,31 tongkol ha-1.  
 

4. Berat biji kering panen tan-1 dan ha-1 
 

 
Tabel 4 menunjukkan bahwa aplikasi dosis 
pupuk kandang 0-10 t ha-1 mendapatkan berat 
biji kering panen yang tidak nyata baik untuk 
tan-1 maupun ha-1. Aplikasi dosis 30-40 t ha-1 
memperoleh berat biji kering panen yang juga 
tidak nyata tetapi berbeda nyata dengan dosis 
pupuk kandang yang lebih kecil. Sedangkan 
waktu aplikasi pupuk kandang menghasilkan 
berat biji kering panen yang tidak nyata baik 
untuk tan-1 maupun ha-1 dengan berat kering 
biji kering panen rata-rata sebesar 101,36 g tan-

1 dan 4,06 t ha-1 

 
5. Berat biji kering oven tan-1 dan ha-1 

Tabel 5 menunjukkan bahwa aplikasi dosis 
pupuk kandang 0-10 t ha-1 dan dosis 30-40 t ha-

1 tidak nyata meningkatkan berat biji kering 
oven baik tan-1 maupun ha-1. Berat biji kering 
oven tertinggi diperoleh pada dosis 40 t ha-1 
(143,94 g tan-1) dan (3,28 t ha-1). Sedangkan 
pada perlakuan waktu aplikasi pupuk kandang 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
dengan berat biji kering oven rata-rata sebesar 
101,36 g tan-1 dan 2,12 t ha-1. 

 

6. Berat kering oven 100 biji, berat brangkasan 
kering oven dan indeks panen 

 
Tabel 6 Menunjukkan bahwa antara dosis 
pupuk kandang sapi dan waktu aplikasi tidak 
berpengaruh terhadap berat kering oven 100 
biji. Hal ini berarti bahwa faktor perlakuan tidak 
mampu meningkatkan berat kering oven 100 
biji secara signifikan dengan hasil rata-rata 
46,17 g dan 46,17 g. Aplikasi dosis pupuk 
kandang 0-10 t ha-1 mendapatkan berat 
brangkasan kering oven yang tidak nyata 
dengan berat brangkasan kering oven tertinggi 
pada aplikasi dosis pupuk kandang 40 t ha-1 
(8,24 t ha-1) berbeda nyata dengan dosis pupuk 
yang lebih rendah.Sedangkan pada perlakuan 
waktu aplikasi pupuk kandang tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 
berat brangkasan kering oven rata-rata sebesar 
5,98%. Aplikasi dosis pupuk kandang 0-20 t ha-1 
menunjukkan indeks panen yang tidak nyata 
dan dosis 30-40 t ha-1 juga menunjukkan indeks 
panen yang tidak nyata. Sedangkan pada 
perlakuan waktu aplikasi pupuk kandang tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata dengan 
Indeks Panen rata-rata sebesar 35,84%. 
 

7. Kadar air tanah, berat volume tanah, total 
ruang pori dan permeabilitas tanah 

 
Tabel 7 menunjukkan bahwa aplikasi dosis 
pupuk kandang 0-20 t ha-1 tidak nyata 
berpengaruh terhadap kadar air tanah dan 20-
40 t ha-1 juga tidak nyata pengaruhnya 
taerhadap kadar air tanah dengan kadar air 
tanah tertinggi cenderung diperoleh pada 
aplikasi dosis pupuk kendang 40 t ha-1(37,65%). 
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Sedangkan pada perlakuan waktu aplikasi 
pupuk kandang tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata dengan kadar air tanah rata-rata 
sebesar 35,15 %. Perlakuan aplikasi dosis pupuk 
kandang memberikan pengaruh yang tidak 
nyata terhadap berat volume tanah, total ruang 
pori dan permeabilitas tanah dengan hasil rata-
rata masing-masing sebesar 1,19 g cm-3, 55,06 
% dan 1,56 cm jam-1. Sedangkan perlakuan 
waktu aplikasi pupuk kandang memberikan 
pengaruh yang tidak nyata terhadap variabel 
Kadar air tanah, berat volume tanah, total 
ruang pori dan permeabilitas tanah dengan 
rata-rata masing-masing sebesar 35,15 %, 1,19 
g cm-3, 55,06 % dan 1,56 cm jam-1. 
 

8. C-organik, N-total tanah, P-tersedia tanah, K-
tersedia dan pH tanah 

 
Tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan dosis 
pupuk kandang dan waktu aplikasi pupuk 
kandang tidak berpengaruh terhadap C-
organik, P-tersedia tanah dan K-tersedia tanah. 
Perlakuan dosis pupuk kandang berpengaruh 
nyata terhadap N-total tanah dan pH tanah 
tetapi tidak nyata terhadap perlakuan waktu 
aplikasi pupuk kandang. 
 
Hubungan antara dosis pupuk kendang Sapi 
dengan biji kering panen kadar 15% dan kering 
oven 
Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 
hubungan masing-masing antara dosis pupuk 
kandang sapi (variabel X) dengan berat biji 
kering panen kadar air 15% (variabel Ykp) dan 
berat biji kering oven ha-1 (variabel Yko) adalah 
berbentuk linier. Persamaan masing-masing 
hubungan tersebut adalah Ykp = 1,02 + 0,071X; 
R2 = 0,993; r = 0,998** dan Yko = 1,898 + 
0,113X; R2 = 0,961; r = 0,980**. Pada penelitian 
ini belum diperoleh dosis optimum pupuk 
kandang sapi baik untuk berat biji kering panen 
15% maupun untuk berat biji kering oven ha-1. 
 

PEMBAHASAN 
Interaksi antara dosis pupuk kandang dan 
waktu aplikasi pupuk kandang tidak 

berpengaruh nyata terhadap hasil jagung. 
Waktu aplikasi pupuk kandang secara nyata 
juga tidak berpengaruh terhadap hasil jagung, 
tetapi dosis pupuk kandang berpengaruh nyata. 
Berat biji kering oven ha-1 meningkat dengan 
meningkatnya dosis pupuk kandang dari 0 
sampai 40 t ha-1, tetapi peningkatan dosis 
pupuk kandang dari 0 sampai 10 t ha-1 tidak 
menyebabkan perbedaan yang nyata pada nilai 
variabel tersebut dan peningkatan berat biji 
akibat dosis 30 dan 40 t ha-1 juga tidak nyata. 
Berat biji kering panen tertinggi diperoleh pada 
perlakuan dosis 40 t ha-1 yaitu 3,90 t dan tidak 
berbeda nyata dengan perlakuan dosis 30 t ha-1 
tetapi terhadap perlakuan tanpa pupuk 
kandang berbeda nyata. Peningkatan berat biji 
kering oven ha-1 akibat peningkatan dosis 
pupuk kandang tersebut disebabkan oleh 
peningkatan berat biji kering oven tan-1 serta 
berat biji kering panen ha-1. Peningkatan dosis 
pupuk kandang meningkatkan biji kering panen 
dan kering oven ha-1 secara linier, sehingga 
belum diperoleh dosis pupuk kandang optimum 
untuk mencapai maksimum. 
 
Peningkatan berat biji kering panen ha-1 akibat 
peningkatan dosis pupuk kandang tersebut 
disebabkan oleh peningkatan biji kering panen 
tan-1. Meningkatnya nilai variabel tersebut 
lebih disebabkan oleh meningkatnya jumlah biji 
tan-1 dibandingkan dengan meningkatnya 
jumlah tongkol tan-1 dan ha-1 dan berat 100 biji 
kering oven. Meningkatnya jumlah biji tongkol-
1 akibat meningkatnya dosis pupuk kandang 
dari 0 sampai 40 t ha-1 disebabkan oleh 
tersedianya asimilat yang meningkat saat 
terbentuknya biji pada masing-masing tongkol. 
Asimilat yang dihasilkan di daun pada pengisian 
dan penyusunan biji meningkatkan jumlah dan 
berat biji (Sitompul dan Guritno, 1995). Dalam 
penelitian ini, peningkatan produksi asimilat di 
daun ditunjukkan oleh peningkatan jumlah 
daun dan juga oleh indeks luas daun.meskipun 
nilai variabel itu dan juga tinggi tanaman 
meningkat akibat meningkatnya dosis pupuk 
kandang, tetapi tidak mengakibatkan 
peningkatan berat brangkasan kering oven ha-1 
secara nyata. Hal ini menyebabkan nilai indeks 
panen meningkat dengan meningkatnya dosis 
pupuk kandang. 
 
Kondisi fisik dan kadar air tanah sangat 
menentukan pertumbuhan dan hasil tanaman. 
Pada penelitian ini, peningkatan hasil jagung 
akibat peningkatan dosis pupuk kandang 
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tersebut lebih disebabkan kondisi fisik tanah 
yang lebih baik akibat penurunan berat volume 
tanah, dibandingkan komponen sifat fisik tanah 
lainnya (total ruang pori dan permeabilitas). 
 
Peningkatan dosis pupuk kandang dari 0 
sampai 40 t ha-1 nyata menurunkan berat 
volume tanah dari 1,18 menjadi 1,07 g cm-3 
pada umur 21 hst dan dari 1,12 menjadi 1,01 g 
cm-3 pada umur 42 hst. Menurunnya berat 
volume tanah menunjukkan bahwa tanah 
menjadi lebih gembur, akibat penambahan 
bahan organik. Agregat tanah dibentuk dan 
dimantapkan oleh bahan organik serta lender 
yang dihasilkan oleh mikroba (Soepardi, 1979; 
Buckman dan Brady, 1982). Peningkatan dosis 
pupuk kandang juga meningkatkan kadar air 
tanah karena dengan bertambahnya bahan 
organik tanah, kapasitas dalam memegang air 
juga meningkat (Buckman dan Brady, 1982), 
sehingga pertumbuhan tanaman menjadi lebih 
baik. Pada penelitian ini, kadar air tanah pada 
umur 21 hst belum dipengaruhi secara nyata 
oleh dosis pupuk kandang, tetapi peningkatan 
dosis pupuk kandang dari 0 menjadi 30 dan 40 t 
ha-1 nyata meningkatkan kadar air tanah pada 
umur 50 hst. Penurunan berat volume tanah 
akibat penambahan pupuk kandang dalam 
penelitian ini belum diikuti oleh peningkatan 
porositas tanah dan peningkatan permeabilitas. 
Peningkatan jumlah bahan organik juga 
mengakibatkan perbaikan sifat fisik dan kimia 
tanah. Pada penelitian ini, C-organik meningkat 
setelah panen dari 1,54% menjadi 2,02% 
(kriteria sedang) (Pusat Penelitian Tanah, 
1983), akibat peningkatan dosis pupuk kandang 
dari 0 menjadi 40 t ha-1 pada umur 45 hst, 
penambahan pupuk kandang ternyata belum 
meningkatkan C-organik tanah secara nyata. 
Hal ini berbeda dengan penelitian Sakunab, 
2004; Suhaili, 2004; Suwela, 2005, yang 
menunjukkan bahwa C-organik tidak 
berpengaruh saat panen. N-total tanah juga 
meningkat dari 0,10% menjadi 0,13% dan 
0,14% dengan peningkatan dosis pupuk 
kandang masing-masing dari 0 menjadi 30 dan 
40 t ha-1 pada umur 45 hst. Saat panen, N-total 
meningkat dar 0,12% menjadi 0,14% (kriteria 
sedang) dengan meningkatnya dosis pupuk 
kandang. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemungkinan telah terjadi dekomposisi dan 
mineralisasi dari pupuk kandang tersebut 
sehingga terjadi pelepasan unsur hara yang 
penting bagi pertumbuhan tanaman. 
Dekomposisi dan mineralisasi tersebut 

kemungkinan sudah terjadi sebelum pupuk 
kandang diberikan, yang dibuktikan oleh 
kandungan N pupuk kandang yang tinggi. 
Disamping N, juga terjadi pelepasan unsur P 
dan K dari pupuk kandang tersebut. Hal ini 
dibuktikan oleh peningkatan kadar P-tersedia 
saat panen dan K-tersedia tanah pada umur 45 
hst. 
 
Penambahan bahan organik dalam tanah juga 
meningkatkan pH tanah. Peningkatan dosis 
pupuk kandangdari 0 menjadi 30 dan 40 t ha-1 
meningkatkan pH tanah dari 5,89 menjadi 6,13 
dan saat panen pH meningkat dari 5,70 
menjadi 6,28 akibat peningkatan dosis 
tersebut. Hal ini disebabkan oleh unsur kalsium 
(Ca++) yang dilepaskan setelah pupuk kandang 
mengalami dekomposisi dan mineralisasi 
(Buckman dan Brady, 1982). Dalam penelitian 
ini tidak dilakukan analisis terhadap kadar 
kalsium tanah, tetapi meningkatnya pH tanah 
menjadi >6,0 akibat peningkatan dosis pupuk 
kandang tersebut membuktikan bahwa terjadi 
lingkungan yang baik bagi perakaran dan 
pertumbuhan tanaman yang akhirnya dapat 
meningkatkan hasil jagung. Jadi dalam 
penelitian ini, perbaikan sifat fisik dan kimia 
tanah akibat peningkatan dosis pupuk kandang, 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman 
jagung. 
 
Hasil jagung tidak dipengaruhi oleh waktu 
aplikasi pupuk kandang. Hal ini disebabkan oleh 
pupuk kandang yang digunakan adalah pupuk 
kandang yang telah matang dan mungkin 
pupuk kandang tersebut sudah mengalami 
dekomposisi dan mineralisasi sebelum 
diberikan sehingga tidak diperlukan waktu yang 
lama lagi untuk dekomposisi. Lingga dan 
Marsino (2002) menyatakan bahwa jika kondisi 
pupuk kandang sudah matang, maka pupuk 
kandang tersebut dapat diberikan satu minggu 
sebelum tanam atau pada saat tanam. 
Martodisero dan Suryanto (2001) bahkan 
menyarankan bahwa pupuk kandang yang 
sudah matang dapat diberikan dua sampai tiga 
minggu setelah tanam. 

 
4. Kesimpulan 
Simpulan dalam penelitian ini adalah: (1) 
Interaksi antara dosis dan waktu aplikasi pupuk 
kandang tidak berpengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan hasil jagung, kecuali 
terhadap tinggi tanaman; (2) Dosis pupuk 
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kandang berpengaruh nyata terhadap hampir 
semua variabel pertumbuhan dan hasil jagung. 
Dosis pupuk kandang 40 t ha-1 menghasilkan 
berat biji kering penan tertinggi (7,17 t ha-1) 
yaitu 230,5 % lebih tinggi dibandingkan 
perlakuan tanpa pupuk kandang, tetapi berat 
biji kering yang tinggi (1,66 t ha-1) dicapai pada 
dosis 30 t ha-1 yang tidak berbeda nyata dengan 
nilai tersebut pada perlakuan dosis 40 t ha-1. 
Nilai berat biji kering oven tersebut adalah 19,3 
% lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pupuk kendang; (3) Hubungan antara 
dosis pupuk kandang dengan berat biji kering 
panen dan berat biji kering oven ha-1 berbentuk 
linier dengan persamaan regresi Ykp = 1,02 + 
0,0707X; R2 = 0,993; r = 0,998**; Yko = 1,898 + 
0,113X; R2 = 0,961; r = 0,980**; dan (4) Waktu 
aplikasi pupuk kandang tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan, hasil jagung dan 
variabel sifat fisik dan kimia tanah, kecuali 
kadar air tanah umur 42 hst. Saran dalam 
penelitian ini adalah (1) Dosis pupuk kandang 
lebih tinggi dari 40 t ha-1 dapat dipergunakan 
untuk memperoleh hasil jagung yang tinggi 
pada kondisi tanah dengan kadar C-organik 
yang rendah; (2) Sebaiknya digunakan pupuk 
kandang yang sudah matang sehingga pupuk 
dapat diberikan pada saat tanam; dan (3) Perlu 
dilakukan penelitian tentang kriteria pupuk 
kandang yang sudah matang. 
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